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ABSTRAK

Perencanaan pengurangan tingkat kebisingan di pemukiman sepanjang jalur rel kereta api di
Alastuo, Jalan Bangetayu, Kota Semarang dengan menerapkan metode "noise barrier". Dampak
kebisingan dari operasi kereta api terhadap kenyamanan pemukiman menjadi perhatian utama
dalam penelitian ini. Studi ini mengidentifikasi tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh lalu lintas
kereta api di sepanjang pemukiman Alastuo dan menganalisis dampaknya terhadap lingkungan
sekitar. Metode noise barrier dipilih sebagai solusi utama untuk mengurangi kebisingan dengan
mempertimbangkan kondisi teknis, lingkungan, dan kebutuhan sosial di area tersebut.
Perencanaan noise barrier dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik jalur rel, struktur
pemukiman, serta faktor-faktor lingkungan terkait lainnya. Penelitian ini mengusulkan penerapan
noise barrier dengan spesifikasi yang sesuai untuk mereduksi tingkat kebisingan yang signifikan
di pemukiman sekitar Alastuo, Jalan Bangetayu, Kota Semarang. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi perencanaan yang efektif untuk mengurangi
kebisingan yang dihasilkan oleh jalur rel kereta api di pemukiman tersebut, serta meningkatkan
kualitas lingkungan dan kenyamanan hidup bagi penduduk sekitar.

Kata kunci: Kebisingan, Pemukiman, Rel Kereta Api, Noise Barrier, Perencanaan, Reduksi
Kebisingan

ABSTRACT

Reduction Planning of Noise Levels in Residential Areas Along the Railway Track in Alastuo,
Bangetayu Road, Semarang City Using the "Noise Barrier" Method. The impact of railway
operations' noise on residential comfort is the primary focus of this study. This research identifies
the noise levels generated by railway traffic along the Alastuo residential area and analyzes its
impact on the surrounding environment. The noise barrier method is chosen as the primary
solution to reduce noise, considering technical, environmental, and social requirements in the
area. Planning for the noise barrier takes into account the characteristics of the railway track,
settlement structures, and other related environmental factors. This study proposes the
implementation of a noise barrier with suitable specifications to significantly reduce noise levels
in the residential area around Alastuo, Bangetayu Road, Semarang City. The findings aim to offer
effective planning recommendations to mitigate noise generated by the railway track in the area,
thereby improving environmental quality and the living comfort of residents.

Keywords: Noise, Residential Area, Railway Track, Noise Barrier, Planning, Noise Reduction
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bising merupakan energi bunyi (audible acoustic energi) yang memberikan pengaruh yang
tidak diinginkan secara fisik atas psikologis pada manusia, atau secara umum diartikan sebagai
bunyi yang tidak diinginkan(Karl,1985). Tingkat kebisingan itu sendiri merupakan suatu hal yang
dapat diukur namun dampak rasa bising merupakan hal yang fenomenal yang akan bergantung
yang pada subjek penderitanya (Mokthar, dkk, 2007). Dampak negatif yang timbul sebagai akibat
dari kebisingan adalah efek kesehatan dan non kesehatan. Hal ini dapat terjadi karena telingan
yang tidak diperlengkapi untuk melindungi dirinya sendiri dari efer kebisingan yang merugikan
(Harrington dan Gill,2005).

Bunyi yang menimbulkan kebisingan disebabkan oleh sumber yang bergetar. Getaran sumber
suara mengganggu molekul-molekul udara disekitar sehingga molekul-molekul ikut bergetar.
Getaran sumber ini menyebabkan terjadinya gelombang rambatan energi mekanis dalam medium
udara menurut pola rambatan longitudinal (Sasongko dan Hadiyarto,2000).

Secara umum, menurut Sasongko dan Hadiyarto (2000) sumber bising ada dua bentuk yaitu:

1. Sumber titik, berasal dari sumber suara yang berhenti. Penyebaran sumber bising ini
berbentuk bola-bola konsentris dengan sumber bising sebagai pusat dan menyebar dengan
kecepatan suara 360 meter/detik. Pada sumber titik, kebisingan dapat diprediksi dengan
menggunakan model matematis.

2. Sumber garis, berasal dari sumber bising yang bergerak dan menyebar di udara dalam
bentuk silinder konsentris dengan kecepatan 360 meter/ detik berbentuk silinder yang

memanjang. Sumber bising ini berasal dari kegiatan transportasi/lalu lintas jalan.

Menurut Alsey (2016) secara umum kebisingan di daerah perkotaan dihasilkan melalui sumber
berbeda, diantaranya konstruksi dan kegiatan komersial, industry, bandara dan lalu lintas. Sebagai
contoh suatu permukiman yang dekat dengan kawasan komersil banyak sekali sumber suara yang
mengganggu seperti suara mesin, lalu lintas, suara music, dan percakapan yang menimbulkan

kebisingan.

1.2  Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada tugas Akhir ini adalah:
1. Kebisingan di daerah permukiman jalur rel kereta api alastuo Jalan Bangetayu Kota

Semarang dari sumber bising kereta api.



Belum adanya penanganan kebisingan di daerah permukiman jalur rel kereta api alastuo
Jalan Bangetayu Kota Semarang dari sumber bising kereta api dari sumber bising kereta
api.

Kebisingan yang disebabkan oleh bising kereta api dapat menyebabkan penyakit medis

dan non medis bagi penerima kebisingan tersebut.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada tugas Akhir ini adalah:

Wilayah perencanaan noise barrier yaitu hanya di daerah permukiman jalur rel kereta api
Alastuo Jalan Bangetayu Kota Semarang dari sumber bising kereta api.

Desain Noise Barrier memerhatikan estetika dari permukiman dan daerah Jalan Bangetayu
Rel Kota Semarang.

Perencanaan Rencana Anggaran Biaya (RAB) perencanaan reduksi kebisingan dengan

metode noise barrier di wilayah perencanaan.

1.4 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat
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1.4.2
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Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada tugas Akhir ini adalah:

Berapa decibel (Db) yang dihasilkan kereta api sebelum, saat, dan setelah melalui daerah
permukiman Jalan Bangetayu Kota Semarang?

Bagaimana Perencanaan noise barrier di Jalur Kereta Api daerah permukiman Jalan
Bangetayu Kota Semarang?

Berapa biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan noise barrier di jalur kereta api daerah
permukiman Jalan Bangetayu Kota Semarang?

Perumusan Tujuan

Rumusan tujuan pada tugas Akhir ini adalah:

Menganalisis tingkat kebisingan yang terjadi sebelum,saat,dan sesudah kereta melalui jalur
kereta api di daerah permukiman Jalan Bangetayu Kota Semarang

Merencanakan Noise Barrier di jalur Kereta Api daerah permukiman Jalan Bangetayu
Kota Semarang

Merencanakan kebutuhan biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan noise barrier jalur

kereta api daerah permukiman Jalan Bangetayu Kota Semarang

Perumusan Manfaat
Rumusan manfaat pada tugas Akhir ini adalah:

Bagi Wilayah Perencanaan



Membantu mereduksi kebisingan di daerah permukiman jalur kereta api Jalan Bangetayu
Rel Kota Semarang

Bagi Masyarakat

Kenyamanan masyarakat akan meningkat karena reduksi kebisingan yang ditimbulkan
kereta api saat melaju Jalur Kereta Api Jalan Bangetayu Rel Kota Semarang

Bagi Penulis

Menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan dan wawasan mengenai

kebisingan
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